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No.

TRANSKIP VERBATIM

PERTANYAAN

Apa yang bapak atau ibu ketahui

tentang kawin boyong?

Bagaimana sejarah tradisi adat ini?

Apa yang mendorong terjadinya

tradisi ini?

Pada usia berapa anak melakukan

tradisi kawin boyong?

Apa makna dan tujuan

dilaksanakan tradisi ini?

JUMLAH JAWABAN | USIA

M T

10 4 16-36
tahun

11 4 60-80
tahun

5 2 60-80
tahun

5 4 17
tahun

10 4 36-60
tahun



PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN TENTANG

PERLINDUNGAN PEREMPUAN TERHADAP TRADISI KAWIN BOYONG

PERSPEKTIF HUKUM ADAT DI DESA SUMURJALAK, TUBAN.

(Pertanyaan Forum)

1. Pedoman perkawinan boyong

a)

b)

Peneliti : Apa makna dan tujuan adat ini?

Informan : makna dan tujuan dilakukannya tradisi ini semata-mata
karena sudah ada sejak zaman leluhur, dan masyarakat mempercayai
apabila tidak dilaksanakan dampaknya besar.

Peneliti : Pada saat menikah, apakah yang mekakukan kawin boyong
masih bersekolah?

Informan : rata-rata yang melakukan tradisi ini sudah putus sekolah.
Peneliti : Bagaimana susunan, tata cara dan tahap-tahap pelaksanaan
adat kawin boyong yang dilakukan di Sumurjalak?

Informan : Proses adat perkawinan kawin boyong adalah yang
pertama nontoni. Dalam hal ini tidak adanya larangan hal tersebut
karena tujuan dari nontoni adalah untuk melihat keadaan perempuan
yang akan dikawininya sempurna atau tidak. Pada proses kedua
dalam adat perkawinan masyarakat Sumurjalak yaitu ngemblok
seperti yang telah dijelaskan di atas tidak adanya kontra dalam
proses pelaksanaan adat tersebut karena menurut mereka adat
tersebut tidak bertentangan dengan hukum, sehingga adat tersebut

dilaksanakan sampai sekarang. Selanjutnya dalam adat perkawinan



d)

masyarakat Sumurjalak yaitu gawe dino, dalam hal ini masyarakat
desa Sumurjalak berpendapat bahwa dalam pembuatan hari atau
dalam istilah Jawa dikatakan sebagai gawe dino dilakukan secara
musyawarah sehingga ulama desa Sumurjalak memperbolehkan
adanya adat tersebut. Setelah acara pembuatan hari (gawe dino) dan
ditentukan apakah calon pengantin akan melakukan kawin boyong
atau tidak dan jika calon pengantin tersebut telah ditentukan kawin
boyongnya maka adat yang harus dilaksanakan adalah kawin
boyong.

Peneliti : Apakah kesulitan Bapak/Ibu dalam melakukan kawin
boyong?

Informan : kesulitannya terletak di pemaksanaan dalam melakukan

tradisi ini sendiri.



PEDOMAN PERTANYAAN TOKOH ADAT

1. Peneliti : Bagaimana sejarah singkat tradisi kawin boyong yang bapak
pahami, baik yang dulu maupun sekarang?
Informan : Kawin Boyong suatu kepercayaan asli dinamisme dan animisme
(agama leluhur) yang ada pada zaman Raden Aryo Dandang Wacono dalam
bahasa di Tuban yang berarti calon mempelai lelaki tinggal ditempat
mempelai wanita sebelum terjadinya pernikahan dan kata sah. Setelah itu
barulah berlangsungnya Nembung Gunem (mengingat kesepakatan).

2. Peneliti : Apa makna dan tujuan tradisi kawin boyong?
Informan : tujuan dari dilakukannya tradisi kawin boyong sendiri adalah
untuk menurunkan tradisi yang sudah ada turun temurun, dan masyarakat
percaya apabila tidak dilakukan tradisi ini maka akan berdampak fatal.

3. Peneliti : Bagaimana susunan, tata cara, dan tahap-tahap pelaksanaan adat
kawin boyong yang dilakukan di Sumurjalak?
Informan : Proses adat perkawinan kawin boyong adalah yang pertama
nontoni. Dalam hal ini tidak adanya larangan hal tersebut karena tujuan dari
nontoni adalah untuk melihat keadaan perempuan yang akan dikawininya
sempurna atau tidak. Pada proses kedua dalam adat perkawinan masyarakat
Sumurjalak yaitu ngemblok seperti yang telah dijelaskan di atas tidakadanya
kontra dalam proses pelaksanaan adat tersebut karena menurutmereka adat
tersebut tidak bertentangan dengan hukum, sehingga adat tersebut
dilaksanakan sampai sekarang. Selanjutnya dalam adat perkawinan

masyarakat Sumurjalak yaitu gawe dino, dalam hal ini masyarakat desa



Sumurjalak berpendapat bahwa dalam pembuatan hari atau dalam istilah
Jawa dikatakan sebagai gawe dino dilakukan secara musyawarah sehingga
ulama desa Sumurjalak memperbolehkan adanya adat tersebut. Setelah
acara pembuatan hari (gawe dino) dan ditentukan apakah calon pengantin
akan melakukan kawin boyong atau tidak dan jika calon pengantin tersebut
telah ditentukan kawin boyongnya maka adat yang harus dilaksanakan
adalah kawin boyong.

. Peneliti : Bagaimana dampaknya terhadap kehidupan sosial budaya,
ekonomi maupun agama?

Informan : dampak dari tradisi ini sangat besar, apabila mempelai tidak mau
melakukan tradisi ini maka akan mendapat pengucilan, cemooh atau hinaan
dan tidak dianggap lagi, bahkan ada yang meninggal pengaruh dari leluhur.
. Peneliti : Bagaimana tanggapan kepala adat, tokoh agama maupun
masyarakat menanggapi tradisi ini?

Informan : tentunya dalam tradisi ini memiliki pro dan kontra, ketika
masyarakat dan kepala adat masih memegang teguh tradisi ini, tetapi tokoh

agama menggap bahwa tradisi ini menyimpang dari ajaran agama mereka.
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A. Keterangan di Balai Desa Sumurjalak




ABSTRACT

. .ThlS study gntitled Legal Protection of Women in the Boyong Marriage
Tradition .Perspectzve of Customary Law in Sumurjalak Village, Tuban aims first
to determine the existence of the implementation of the Boyong Marriage Tradition
in.di. Desa. Sumurjalak, District. Plumpang, Tuban Regency, Java Islands, East
Java Province. The second is to Jfind out the settlement mechanism and the role of
government officials in addressing the protection of women's rights to the Boyong
Marriage Tradition in Indigenous Law. Villa

ge. Sumurjalak, District. Plumpang,
.Regency. Tuban, Java Islands, East Java Province.

The research method used in this thesis is empirical, which is the
implementation of the power of customary law. Using a qualitative analytical
descriptive approach, namely research whose nature and purpose provides a
description of the customary sanctions that arise, analyzes systematically to obtain

information about the factors that cause boyong marriage, the implementation of

rules related to customary sanctions and how to resolve them, the data presented
Jorm of facts on the ground.

Based on the results of the study, it can be concluded about the factors and
background that underlie the custom of boyong marriage, namely when the
marriage has not been carried out legally, the bridegroom stays at the bride's
house, there is a concern that immorality will occur and can even lead to a
relationship that is prohibited by religion. Because the time of marriage is still
waiting for the day while they are living under the same roof. How far is the
implementation of boyong marriage and its limitations so that it becomes a
tradition that needs to be preserved in the community.

Keywords : customary law, boyong marriage, protection.
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ABSTRAK

Penelitian ini yang berjudul Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan
Dalam Tradisi Kawin Boyong Perspektif Hukum Adat Di Desa Sumurjalak, Tuban
bertujuan pertama untuk mengetahui eksistensi pelaksanaan Tradisi Kawin Boyong

di Desa Sumurjalak, Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban, Kepulauan Jawa,

Provinsi Jawa Timur. Kedua untuk mengetahui upaya hukum dan peran aparat
pemerintah menyikapi perlindungan hak perempuan terhadap Tradisi Kawin
Boyong dalam Hukum Adat di Desa Sumurjalak, Kecamatan Plumpang,
Kabupaten Tuban, Kepulauan Jawa, Provinsi Jawa Timur. )

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah Empiris
merupakan implementasi kekuatan hukum adat. Menggunakan pendekatan
deskripif analitis secara kualitatif, yaitu penelitian yang sifat dan tujuannya
memberikan deskripsi tentang sanksi adat yang timbul, menganalisa secara
sistematis untuk mendapatkan informasi mengenai faktor-faktor penyebab kawin
boyong, pelaksanaan aturan yang berkaitan dengan sanksi adat serta cara
penyelesainnya, maka data yang disajikan berupa fakta-fakta lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan mengenai faktor dan latar
belakang yang mendasari terjadinya adat kawin boyong yaitu ketika perkawinan
belum dilaksanakan secara sah, mempelai laki-laki tinggal dirumah mempelai
perempuan muncul kehawatiran akan terjadi kemaksiatan bahkan bisa menjurus ke
dalam hubungan yang dilarang agama. Karena waktu pernikahan masih menunggu
hari sementara mereka sudah hidup seatap. Sejauh mana pelaksanaan kawin boyong

dan batasan-batasannya sehingga menjadi tradisi yang perlu dilestarikan
dimasyarakat.

Kata Kunci : hukum adat, kawin boyong, perlindungan.
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